BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah secara laboratorium ekstrak
daun kelor pada konsentrasi 2,5 g/ml, 5,0 g/ml, 7,5 g/ml, dan 10 g/ml tidak
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in
vitro,terbukti dengan tidak adanya zona hambat disekitar kertas cakram yang
direndam ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.).
B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan daun yang
sama tetapi dengan bakteri yang berbeda.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan menaikkan tingkat konsentrasi ekstrak

daun kelor.
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